RINGKASAN

JUDUL : PENGELOLAAN SEKOLAH DASAR
(Studi tentang Efektivitas dan Efisiensi Pengelolaan
pada Tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan IV Koto Kabu-
paten Agam Provinsi Sumatera Barat)

Dasar pemikiran yang melatar belakangi permasalahan
penelitian ini adalah bahwa sumber daya manusia yang berkuali-
tas merupakan prasyarat bagi berhasilnya penyelenggaraan
pembangunan nasional. Untuk menghasilkan sumber daya manusia
vang berkualitas diperlukan sistem pendidikan yang berkualitas
pada semua jalur, jenjang dan jenisnya, salah satunya adalah
pendidikan dasar khususnya sekolah dasar. Peningkatan mutu
atau kualitas sekolah dasar ini salah satunya dapat dilakukan
melalui manajemen yang efektif dan efisien. Namun kenyataannya
sekolah dasar masih menghadapi berbagai masalah yang bertumpn
pada masalah efektivitas dan efisiensi pengelolaan yang masih
rendah. Keberadaan masalah ini terlihat pada masalah mutu dan
profesional tenaga guru, kesenjangan antara kurikulum dan
pelaksanaannya, pembinaan guru yang belum profesional, pen-
dayagunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan
vang masih rendah, wmotive berprestasi yang masih rendah,
tingkat absensi vang tinggi, tingkat mengulang kelas, dan
tingkat putus sekolah yang masih cukup tinggi dan lain-lain.
Berdasarkan pemikiran dan fenomena-fenomena di atas maka
penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang efektivitas
dan efisiensi pengelolaan sekolah dasar pada tingkat sekolah
di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat.

Fokus penelitian ini adalah pengelolaan komponen-kompo-
nen sekolah yang ditinjau dari perencanaan pengelolaan seko-
lah, pelaksanaan pengelolaan komponen-komponen sekolah, pelak-
sanaan supervisi pengajaran oleh kepala sekolah, dan efektivi-
tas serta efisiensi edukasi sekolah.

Berdasarkan fokus masalah di atas maka dirumuskan perta-

nyaan penelitian dalam tesis ini sebagai berikut : (1) Bagai-



mana perencanaan pengelolaan sekolah dilakukan oleh kepala
sekolah?. (2) Bagaimana pengelolaan seluruh komponen-komponen
sekolah oleh kepala sekolah dalam upaya mewujudkan tujuan
sekolah (pengelolaan program pengajaran, kemuridan, personil
sekolah, keuangan sekolah, sarana dan prasarana pendidikan,
dan pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat) ?. (3) Bagai-
mana pelaksanaan supervisi pengajaran oleh kepala sekolah
dalam upaya meningkatkan kemampuan profesional guru?. dan (4)
Sejauhmanakah tingkat efektivitas dan efisiensi internal atau
edukasi sekolah dasar di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam
Provinsi Sumatera Barat?.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
meng- analisis bagaimana efektivitas dan efisiensi pengelolaan
sekolah dasar di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agdam Provinsi
Sumatera Barat, serta menarik kesimpulan dan memberi rekomen-
dasi berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasannya
untuk menjadi bahan masukan bagi para pengelola ekolah dasar
khususnya di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam guna perbaikan
dan peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sekolah
dasar di daerah tersebut. Selanjutnya hasil penelitian ini
diharapkan berguna sebagai bahan masukan bagi guru-guru,
kepala sekolah, dan pengelola atau pembina sekolah dasar di
Jajaran Depdikbud dan Dinas Dikbud sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam menentukan tindakan, uasaha dan kebijakan
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan
sekolah dasar.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Unit analisisnya sdalah efektivitas dan efisiensi
pengelolalaan sekolah oleh kepala sekolah dan efektivitas
serta efisiensi edukasi sekolah yang dijadikan obyek peneli-
tian yaitu Sekolah Dasar Negri Nomor 33, 7, dan nomor g,
masing-masing adalah sekolah vang termasuk kelompok
'baik/bagus, sedang dan kurang. Data-data tentang unit anaiisis
di atas diperoleh dari kepala sekolah sebagai sumber utama dan

guru-guru sebagai sumber pelengkap, dari dokumen-dokumen,



serta keadaan vang ditemui dilingkungan sekolah. Data-data
tersebut dikumpulkan dengan cara wawancara, studi dokumentasi
dan observasi, dengan instrumennya peneliti sendiri dilengka-
pi dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, catatan la-
pangan, dan tape recorder untuk merekam hasil wawancara. Data
vang terkumpul di olah secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas dan
efisiensi pengelolaan sekolah dasar di Kecamatan IV Koto
Kabupaten Agam secara umum belum lagi optimal.(a) Perencanaan
pengelolaan sekolah yang sudah terlaksana hanvalah perencanaan
kegiatan rutin kepala sekolah, sedangkan rencana pembangunan
dan pengembangan sekolah belum ada disusun. Komponen dari
rencana yang disusun itupun hanya berupa jenis kegiatan dan
waktu/minégu pelaksanaannya. Komponen-komponen lain seperti
tujuan, metoda pelaksanaan, penanggungjawab, sumber dana dan
lain-lain tidak tergambar dalam rencana yang disusun tertse-
but. Penyusunan rencana ini dilakukan kepala sekolah dengan
melibatkan guru-guru yang ada disekolah tersebut. Perencanaan
pengelolaan sekolah ini dapat dilaksanakan secara efisien. (b)
Pengelolaan program pengajaran dinilai dari pelaksanaan kegia-
tan-kegiatan pengelolaan program pengajaran tersebut, pelaksa-
naan program yang disusun dan partisipasi gugu dalam mengelola
program pengajaran ini telah terlaksana dengan efektif, tetapi
dinilai dari pengduasaan siswa terdapat perbedaan antara satu
sekolah dengan sekolah lainnya, dimana ada yang sudah cukup
efekif dan ada yang kerang efektif. Dinilai dari pemanfaatzan
tenaga, dana, waktu dan fasilitas pengeloladanan program
pengajaran ini cukup efisien. (c¢) Pengelolaan kemuridan padsa
sekolah-sekolah yang diteliti juga bervariasi efektivitas dan
efisiensinya. Kegiatan pengelolaan kemuridan yang masin kurang
terlaksana adalah kegiatan ekstra dan ko kurikuler sera kegia-
tan bimbingan dan penyuluhan. Sementara kegistan pembinasan
UKS, dan koperasi sekolah ada yang sudadah melaksanskan dan
ada yang belum. (d) Pengelolaan personil dinilai dari terlak-

sananva kegi- atan-kegiatan pengelolaan personil pada sekolah-



sekolah yang diteliti sudah cukup efektif, tetapi dinilai dari
kehadirangtau tingkat absensi personil pada SD 9 masih kurang
efektif, pada SD 7 cukupvefektif dan pada SD 33 sudah efektif.
(e) kegiatan pengelolaan keuangan umumnya juga sudah terlaksa-
na pada ketiga sekolah yang diteliti, yang belum terlaksanan
adalah penyusunan RAPBS dan pengerjaan buku kas umum
sekolah.guru-guru biasanya dilibatkan secara aktif dalam
pengeolaan keunagan sekolah ini. (f) Efektivitas dan efisiensi
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan secara umum Jjugsa
belum optimal, terutama dinilai dari pemanfaat- an, dimana
banyak buku-buku yang belum dimanfaatkan secara optimal teru-
tama buku pustaka dan pustaka itu sendiri juga belum dikelola
sebagaimana mestinya. Alat-alat pelajaran sepertl alat peraga
dan media pengajaran, alat-alat kesenian, alat olah raga Jjuga
masih kurang pemanfatannya. (g) Kegiatan pengelolaan hubung-
an sekolah dan masyarakat ternyata juga kurang efektif, dimana
dari ketiga sekolah yang diteliti hanya satu sekolah (SD 33)
vang terlaksanan kegiatan untuk membina hubungan kerja sama
sekolah dengan masyarakat, sedangkan pada dua sekolah lainnya
hampir tidak ada yang terlaksana dengan lancar. (h) Pelaksa-
naan supervisi nampaknya juga belum efektif pada semua seko-
lah, pada SD 7 supervisi kurang mendapat perha*~ian dari kepala
sekolah, dimana kegaiatn supervisi vang teklana hanyalah rapat
supervisi. Pada SD 33 kegaiatn supervisi yang sudah terlaksana
adalah observasi tidak laﬁgsung (dari Juar kelas), pembicaraan
individual dan rapat supervisi, tetapi dalam melaksanakan
supervisi ini kepala sekolah tidak menggunakan instrumen atau
catatan supervisi. Sedangkan pada SD 8 pelaksanaan supervisi
oleh kepala sekolah sudah lebih baik dari dua sekolah lainnya
dimana kegiatan observasi kelas telah dilaksanakan secara
teratur, ditambah lagi dengan observasi tidak langsung (dari
luar kelas), pembicaraan invidual dan rapat supervisi juga
sudah terlaksanan di sekolah ini. di samping itu kepala seko-
lahnya juga sudah menggunakan instrumen dan catatan atau buku

supervisi dalam proses pelaksanaan supervisi ini. (1) Efekti-



vitas dinilai dari prestasi (NEM) pada SD 33 sudah efektif,
pada SD 7 cukup efektif dan pada SD 9 kurang efektif. Efekti-
Qitas dinilai dari jumlah lulusan dari kohor siswa tertentu
pada SD 33 cukup efektif, pada SD 7 dan 9 kurang efektif.
Sedangkan efisiensi edukasi dinilai dari jumlah waktu yvang
dihabiskan untk menghasilkan suatu lulusan, pada Sd 33 cukup
efisien, pada SD7 dan 9 kurang efisien. Efektivitas dan efisi-
ensi pengelolaan sekolah ini secara umum dipengaruhi oleh
empat faktor : (1) perilaku personil, (2) fasilitas dan sarana
pendukung, (3) peraturan yang berlaku, dan (4) faktor lingkun-

gan. Demikianlah secara ringkas gambaran dari isi tesis ini.








